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Penelitian ini bertitik tolak dari belum optimalnya kinerja dan peran Orsos, baik sebagai pilar partisipan
masyarakat maupun mitra pemerintah yang andal, dalam pembangunan kesejahteraan sosial.

K etergantungan dana pada pihak eksternal mau pun kelemahan mangjerial merupakan kendala utama dalam
mewujudkan hal itu. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan mencoba mendeskripsikan pola
kepemimpinan yang diterap kan pengelola orsos yang menjadi- subyek penelitian . Dengan upayaitu,
diharapkan juga akan memberikan gambaran mengenai manajemen organisasi, serta mencerminkan
sejauhmana kesiapan orsos, dalam menyambut tantangan di akhir PJP 11, dimana 75% sasaran pembangunan
kesgjahteraan social dan usaha kesejahteraan sosial akan menjadi tanggung jawab masyarakat.

Dengan tipologi pola kepemimpinan Hillel Schmid, sebagai piranti analisis, mama pendeskripsian pola
kepemimpinan dimaksud diarahkan pada penerapan pendel egasian wewenang dan orientasi kepemimpinan
atas lingkungan organisasi. Di samping itu, juga akan dicoba diungkap apakah pola kepemimpinan yang
diterapkan memiliki hubungan dengan perkembangan organisas yang bangan organisasi yang bersangkutan.

Dari penelitian yang dilakukan terungkap bahwa pola kepe mimpinan yang diterapkan oleh 11 (sebelas)
orsos yang menjadi subyek penelitian, pada dasarnya terbagi menjadi dua, yaitu (a) pola desentralisasi-
eksternal-, pada orsostipe A dan tipe B, serta (b) pola semi desentralisasi-internal, pada or sostipe C dan
tipe D. Kenyataan ini sekaligus memperlihatkan bahwa pola kepemimpinan yang diterapkan pimpinan
organisasi ternyatatidak selalu berhubungan dengan perkembangan organisasi yang bersangkutan. orsos tipe
E. yang notabene dapat di anggap dalam tahap perkembangan titik tengah, ternyata dapat menerapkan pola
desentralisasi-eksternal, dan bukannya pola desentralisasi-internal ataupun sentralisasi eksternal seperti yang
diperkirakan. Kemudian orsos tipe D, yang notabene da pat dianggap dalam tahap perkembangan awal,
ternyata dapat me nerapkan pola semi desentralisasi-internal, dan bukannya pola sentralisasi-internal seperti
yang diperkirakan.
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